
BABV 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAI~ SARAN 

A. Simpulan 

1. Hasil belajar bahasa Inggris mahasiswa fakultas Ekonomi UMSU Medan yang 

diajar dengan strategi pengorganisasian isi pembeiajaran Elaborasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan jika di~iar dengan menggunakan strategi pengorganisasian isi 

pembelajaran berdasarkan urutan buku teks. 

2. Mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi memperoleh basil belajar bahasa 

Inggris yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah. 

3. Terdapat interaksi antara strategi pengorganisasian isi pembelajaran dan 

kemampuan awal dal~ IT',~mp:!ngaruhi basil belaj<tr bahasa lnggris mahasiswa 

fakultas Ekonomi UMSU Medan. Untuk mahasiswa yang memiliki kemampuan 

awal tinggi akan lebih efektif dala.'ll meningkatkan basH belajar ba.hasa lnggris 

mahasiswa jika menggunakan strategi pengorganisasian isi pembelajaran Elaborasi, 

sedangkan untuk :nahasiswa yang memiliki kemampuan awal rendah, temyata 

strategi pengvr~anisasian isi pembelajaran berdasarkan urutan buku teks lebih 

efektif <klam meningkatkan basil belajar bahasa lnggris mahasiswa dibandingkan 

jika menggunakan strategi pengorganisasian isi pembelajaran Elaborasi. 

&. lmplikasi 

Berdasarkan simpulan pertama dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa 

mahasiswa yang diajar dengan strategi pengorganisasian pembelajaran model Elaborasi, 
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memiliki hasii beiajar bahasa Inggris yang lebih tinggi dibandingkan dengan jika diajar 

dengan strategi pengorganisasian pembelajaran berdasarkan urutan Buk:u Teks. Dengan 

demikian, diharapkan agar para dosen di fakultas Ekonomi UMSU Medan mempunyai 

pengetahuan. pemahaman dan wawasan yang luas dalam memilih dan menyusun strategi 

pengorganisasian pembelajaran khususnya strategi pengorganisasian pembelajaran 

ba.hasa Inggris. Denga..'1 penguasaan pengetahuan, pemahaman, dan wawasan tersebut, 

maka seorang dosen diharapkan mampu meranancang suafu disain pembelajaran bahasa 

Inggris dengan menggunakan strategi pengorganisasian pembelajaran b~1asa Inggris. 

Jika melihat luasnya cakupan dan objek mata kuliah bahasa Inggris, maka 

dibutuhkan strategi pembelajaran yang mampu untuk mendiskripsikan uraian 

pembelajaran secara rinci, mendefmisikan dan memahami konsep-konsep secara 

terstruktur, memahami teori-teori pembelajaran, dan mampu mengevaluasi dan 

menganalisis materi pembelajaran bahasa Inggris itu sendiri agar dapat 

mengasosiasikannya dalam pembelajaran y<illg efektif dan efe-;ien. Dengan demikian, 

mahasiswa mampu :nembangun dan menemukan sendiri pcngetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkannya dalam menyelesaikan persoalan belajarnya untuk :nemperoleh hasil 

belajar yang lebih baik. Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu untuk meningkatkan 

retensi::ya dengan cara menemukan materi-materi penting dari perkuliahannya, 

men~mukan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya, bukw karena 

dibertahukan oleh orang lain saja. Strategi pengorganisasian pembelajaran tersebut 

didisain sedemikian rupa agar rn<Jhasiswa marnpu mengkonstrlli... pengt>tahua..'l dalam 

benaknya, mencatat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru, dan mengalarni 
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sendrn ~dehan basil belajar dengan cara menentukan dan mengambil materi-materi 

pentmg r1~ apa yang dipelajarinya. 

Pell",aunaan strategi pengorganisasian pembelajaran model Elaborasi sangat tepat 

untuk pel;,jaran Bahasa Inggris, karena dengan menggunakan strategi pengorganisasian 

pernbcl?.j;;:an akan berlangsung dengan mangaitkan kesiapan struktur kognitif atau 

penga!;Jrn;,n belajru- dengan pengt.ahuann baru yang akan diterima mahasiswa dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang merangsang untuk pembelajaran kreatif, sehingga 

pengctahuan dati keterJIDpilatt yang dibutuhkan akan dapat diingat dan dipahami dalam 

memori jangka panjang, yang s~waktu-waktu dapat dirgunakan sesuai dengan kebutuhan 

belajar rn,ahasiswa. 

tmplikasinya dalam memilih strategi pengorganisasian pembelajaran bahwa salah 

satu faktor yang harus dipertimbangan dalam merancang pelajaran bahasa Inggris adalah 

kemampuann awal mahasiswa. Dengan adanya kemampuan awal berpikir, seoraog 

mahasi!iwa ak~>n rru.mpu untuk ;.nengajukan berbagai pendekatan pemecahan masalah­

masalah b~ Inggris, marnpu IT'~lahirkan berbagai gagas:m dan mampu 

mengurulluumya secara terperinci. Dengan kata lain, kemampuan awal merupakan 

kesanggupt::~. kecakapan, dan sekaligus kekuatan mahasiswa untuk memahami pelajaran­

p"lajamn sdanju'utya atau untuk memahami dan mempe::-oleh infolli"l!Si, pengetahuan, 

ketenllltpilnn dan perceptual barn. Kemampuan aw&! merupakan kemampuan yang 

dimiliki olch peserta didik sebelum memasuki program pendidikan atau keterampilan dan 

kemumpunn dasar yang harus dimiliki dan dikuasai oleh mahasiswa untuk mencipt<~~ 

prose::> pcmbelajaran yang efektif dan efisien sehingga dapat mempermudah mahasiswa 

dalatn mcnuiliami dan memaknai materi pembelajaran selanjutnya. 
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Mahasiswa yang memiliki kamampuan awal tinggi apabila diberi periakuan. dengan 

strategi pengorganisasian isi pembelajaran Elaborasi akan memperoleh hasil belajar lebih 

tinggi dibandingkan dengan menggunakan strategi pengorganisasian pembelajaran 

berdasarkan urutan buku teks, sebab mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 

mampu untuk menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya. 

Artinya, mampu mengaitkan antara pengetahuan da.'l. keterampilan dasar yang telah 

dimiliki dengan pengetahuan dan keterampilan baru yang dibutuhkannya. Mahasiswa 

yan,:; memiliki kemampuan awal tinggi akan dapat membangun (mengkonstruk) 

lingkungan xlajar sedemikian rupa agar terasa lebih alamiah, sehingga mahasiswa 

mampu menemukan pengetahuan dan keterampilan yang perlu dimiliki serta akan 

terbiasa untuk menjawab permasalahan-permasalahan belajarnya sendiri. Mahasiswa 

dengan kemampuan awal tinggi jika dibelajarkan dengan strategi pembelajaran Elaborasi 

akan mampu berpikir secara logis dan rasional dalam menyelesaikan soal-soal secara 

r~1ci, terurut, dan menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal secata sistematis, 

karena mamou menga:~kan antara materi yang sud:!h Jikuasai dengan materi yang akan 

dipelajari olehnya. 

Selanjutnya, mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi jika dibelajarkan 

dengan strategi pengorganisasian pe:nbelajaran Blaborasi mampu dan siap untuk 

mengidentiflkasi dan mengklasifiku3I materi pelajaran baxu yang diterimanya, sebab 

mahasiswa dengan kemampuan awal tinggi telah memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang cukup dan memadai yang diperolehnya pada pembelaja!"r1 sebelumnya. Dengan 

kata lain, mahasiswa dengan kemampuan awal tinggi akan cepal beradaptasi dan mampu 

menyesuaikan apa-apa yang telah diketahui dengan apa-apa yang akan dipelajarinya. 
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Mahasiswa dengan kemampuan awal yang tinggi akan merasa lebih siap dan mampu 

pada saat akan memasuki pembelajaran yang baru atau pada saat akan memperoleh ilmu 

pengetahuan dan keterampilan selanjutnya, sebab mahasiswa tersebut telah memiliki 

bekal ilmu atau kemampuan dasar pada proses pembelajaran yang telah dilakukan 

sebelumnya. Dengan demikian, kemampuan awal tinggi sangat berperan dalam 

meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris mahasiswa, sebab k.cmampuan awal tinggi 

akan memberikan bekal dan wawasan ilmu pengetahuan dan keterampilan bagi 

mahasiswa guna memecahkan dan menyelesaibn persoalan Lelajamya 

Bagi mahasiswa dengan kemampuan awal tinggi, jika dibelajarkan dengan strategi 

pengorganisasian pembelajaran berdasarkan urutan buku teks, akan memperoleh hasil 

belajar yang kurang maksimal, sebab strategi pengorganisasian pembelajaran berdasarkan 

urutan buku teks berpusat pada dosen (teacher centered), di mana dosen berfungsi 

sebagai sumber utama perkuliahan. Strategi pengorganisasian pembelajaran berdasarkan 

urutan buku teks memberikan tekanan utama pem~lajaran unt..lk seluruh anggota kelas, 

di mana dosen mengajar kepada seluruh mahasiswa tanpa memandang -:u;pek individual, 

biologis, intele!ctual, aan psikologis mahasiswa Dosen berLindak sebagai satu-satunya 

sumber belajar dan sekaligus sebagai peny~ji isi perkulihan, sehingga proses perkuliahan 

menimbulkan susana belajar yang kurang meharik, di mana mahasiswa tidak terliba~ 

secara aktif pada proses pembelajaran, tidak atau kurang mendorong dan memberdaya!\.a.n 

mahasisura dalam membangun pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya untuk 

memperoleh hasil belajar yang lebir. maksimal. 

Sedangkan mahasiswa uengan kemampuan awal rendah jika dibelajarkan dengan 

strategi pengorg"nisasian isi pembelajaran Elaborasi akan mengalami kesulitan dalam 
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menii1gkatkan hasil behjarnya, sebab mahasiswa yang memiliki kemampuan awal rendah 

cenderung ku.'"allg mampu atau lambat untuk beradaptasi dalam menyesuaikan apa-apa 

yang diketahui dengan apa-apa yang akan dipelajarinya. Dengan kata lain, mahasiswa 

dengan kemampuan awal rendah tidak memiliki bekal atau wawasan ilmu yang memadai, 

sehingga dengan sendirinya mahasiswa tersebut akan mengalami kesulitan untuk 

memperoleh ilmu dan pengetahuan selanjutnya. Hal tersebut disebabkan mahasiswa 

dengan kemampuan awal rendah tidak mampu mengaitkan dan tidak mampu 

mengidentifikasi kei:erampilan · dasar yang telah dimiliki dengan pengetahuan dan 

keterampilan baru yang dibutuhkannya, selingga mahasiswa pasif dalam menerima 

materi dan menyelesaikan soal-soal, karena tidak mampu memberikan kontribusi dan ide 

yang berarti dalam proses pembelajaran. 

Oleh sebab itu, strategi pengorganisasian pembelajaran berdasarkan urutan buku 

teks akan lebih efektif dalam memberikan hasil belajar yang lebih baik untuk mahasiswa 

yang memiliki kemampuan a\Val re.1dah. Pada Frkuliahan berdasarkan urutan buku teks, 

proses perkuliahan berlangsung cenderung satu arah di I"IDa dosen menjadi satu-sattr..ya 

sumber belajar dan mahasiswa dapat membaca, menyimak, dan mendengarkan materi­

materi penting yang di~'aikan oleh dosen. Pada perkuliahan seperti ini, mahasiswa 

cukup bertanya. manghafal, d:u1 mencatat resume atau rangkuman ;Jelajaran y~ng 

dibutuhkan melalui penjelasan dosen. Selain itu, dosen berperan sebaga1 narasumber dan 

merangsang mahasiswa untuk mengeluarkan ide-ide atau konsep dengan pertanyaan­

pertanyaan yang mdah dipahami dalam memecahkan masalah. Di akhir pembelajaran, 

dilakukan keg~atan tanya jawab, memberikan tugas kepada mahasiswa untuk membuat 

r::<ngkuman pelajaran yang baru diikuti dibuku catatan masing-masing dengan 
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memberitahukan terlebih dahulu materi-materi penting pada pembe!ajaran yang baru 

dilakukan. Dengan demikian, meskipun mahasiswa memiliki kemampuan awal rendah, 

mahasiswa tersebut cenderung dapat menerima dan memahami makna dan esensi materi­

materi penting pelajaran tersebut, sebab dosen senantiasa mengarahkan dan membimbing 

mahasiswa untuk memperoleh basil belajar sesuai dengan tujuan instruksional yang telah 

ditetapkan. Mahasiswa diarahkan untuk membuat rangkuman secara individual 

didampingi oleh dosen untuk mengetahui secara langsung apa yru~g dikeriakan 

mahasiswa dalam membuat rangkuman, dan apabila mahasiswa kurang mampu untuk 

mengidentiflkasi materi yang harus dirangkum, maka dosen mengarahkannya. Oleh 

karena itu perolehan pengetahuan dan keterampilan secara sistematis yang bersumber 

dari dosen sebagai sumber utama pengetahuan dan sekaligus penyaji isi materi pelajaran 

masih harus tetap dipertahankan. 

C. Saran 

(1 ). Mengupayakan mutu penJidikan di fakultas Ekonomi UMSU Medan dapat 

dikembangkan melalui proses v~!'lbelajaran yan:;:; bervariasi. Salah satu altereatif 

penger.:bangannya adalah melalui pemilihan strategi ~ngorganisasian isi 

J:::::mbelajaran yang tepat dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

kemampuan, kondisi dan karakterist~ mahasiswa. Strategi yang dapat dipilih 

antara lain adalah strategi pengorganisasian isi pembelajaran Elaborasi dan strategi 

pengorganisasian isi pembelajaran berdasarkan urutan buku teks. Unn•k mahasiswa 

) ang memiliki kemampuan awal tinggi penggunaan strategi pengorganisasian isi 

pembelajaran Elaborasi sangat efektif dalam memberikan basil belajar yang 

diharapkan, tetapi untuk mahasiswa yang memiliki kemampuan awal rendah 
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penggunaan strategi pengorganisasian isi pembei~aran berdasarkan umtan buku 

teks akan !ebih efektif dalam memberikan hasil belajar bahasa Inggris. 

(2) Diharapkan kepada para dosen bahasa Inggris atau tenaga pengajar umumnya agar 

senantiasa memperhatikan dan mempertimbangkan faktor kemampuan awal 

mahasiswa sebagai pijakan dalam merancang perkuliahan. Selain itu, dosen perlu 

melakukan pengkajian yang mendalam temang karakteristik mahasiswa sebelum 

menentukan strategi pengorganisasian isi pembelajaran Y~2 dianggap sesuai. 

(3). Dosen perlu memiliki pemahaman dan wawasan yang baik tentang strategi 

pengorganisasian isi pembelajaran Elaborasi, sehingga strategi pengorganisasian isi 

pembelajaran ini dapat dijadikan menjadi salah satu strategi pengorganisasian isi 

pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil belajar bahasa Inggris mahasiswa 

dengan kemampuan awal tinggi maupun kemampuan awal rendah. 

Selanjutnya, penelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk setiap jenjang pendidikan dan 

pada sampel yang lebih luas, serta variabel penelitian be:-beda iainnya. 
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